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ABSTRAK  

Feed additive adalah bahan yang ditambahkan dalam jumlah sedikit untuk 
memperbaiki kualitas pakan dan meningkatkan efisiensi pakan. Rumput laut dapat 
dijadikan Feed additive karena memiliki kandungan nutrisi seperti protein, karbohidrat, 
lemak, dan mineral. Salah satu jenis rumput laut yang dapat digunakan sebagai Feed 
additive adalah Kappaphycus alvarezii. Langkah untuk memaksimalkan kandungan 
nutrisi tepung rumput laut yaitu melalui fermentasi. Tujuan penelitian ini ingin 
mengetahui pengaruh lama waktu fermentasi bioflokulan terhadap Kappaphycus 
alvarezii sebagai bahan aditif dalam pakan bagi pertumbuhan dan efisiensi 
pemanfaatan pakan ikan mas. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak 
Lengkap dengan tiga perlakuan dan empat ulangan, yaitu P0 (Fermentasi 144 jam ( 
6 hari )), P1 (Fermentasi 192 jam ( 8 hari )) dan P2 (Fermentasi 240 jam ( 10 hari )). 
Hasil penelitian menunjukkan perlakuan P2 memberikan pengaruh nyata terhadap 
berat mutlak, panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, efisiensi pemanfaatan pakan 
(EPP), rasio konversi pakan (FCR), namun tidak berpengaruh terhadap tingkat 
kelangsungan hidup ikan mas. Perlakuan terbaik dalam penelitian ini merujuk pada 
nilai panjang mutlak, rasio konversi pakan, dan efisiensi pemanfaatan pakan yaitu 
perlakuan P2. Sedangkan merujuk pada nilai berat mutlak dan laju pertumbuhan 
spesifik, perlakuan P2 dan P1 lebih baik dibandingkan perlakuan P0. 
 
Kata Kunci: Pakan, Feed Additive, Kappaphycus Alvarezii 
 
 

ABSTRACT  
Feed additives are added in small quantities to improve feed quality and improve feed 
efficiency. Seaweed can be used as a feed additive because it contains nutrients such 
as protein, carbohydrates, fats, and minerals. One type of seaweed that can be used 
as a feed additive is Kappaphycus alvarezii. The step to maximize the nutritional 
content of seaweed flour is through fermentation. The purpose of this study is to 
determine the effect of the long fermentation time of bioflocculants on Kappaphycus 
alvarezii as an additive in feed for the growth and efficiency of goldfish feed utilization. 
This study used a Complete Random Design method with three treatments and four 
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replicates, namely P0 (Fermentation 144 hours (6 days)), P1 (Fermentation 192 hours 
(8 days)) and P2 (Fermentation 240 hours (10 days)). The results showed that P2 
treatment had a real effect on absolute weight, absolute length, specific growth rate, 
feed utilization efficiency (EPP), feed conversion ratio (FCR), but had no effect on the 
survival rate of goldfish. The best treatment in this study refers to the absolute length 
value, feed conversion ratio, and feed utilization efficiency, namely P2 treatment. 
Meanwhile, referring to the absolute weight value and specific growth rate, the P2 and 
P1 treatments were better than the P0 treatments. 

 
Key words: Feed, Feed Additives, Kappaphycus Alvarezii 

 
 

PENDAHULUAN 
 

Pakan merupakan faktor penting dalam berhasilnya kegiatan budidaya ikan 
dengan memiliki komponen terbesar yaitu biaya produksi mencapai 60 % - 70 %. 
(Pamungkas & Kompiang , 2011). Pakan ikan harus mengandung nutrisi yang lengkap 
seperti protein, lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral. Salah satu bahan yang 
penting dalam pakan adalah Feed additive. Feed additive adalah bahan pakan yang 
ditambahkan dalam jumlah sedikit dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas pakan 
dan meningkatkan efisiensi pakan (Samadi et al., 2021). Salah satu bahan yang dapat 
dijadikan Feed additive yaitu rumput laut. 

Rumput laut merupakan salah satu tanaman yang dapat menjadi bahan aditif 
dalam membuat pakan ikan karena memiliki kandungan nutrisi yang cukup lengkap 
seperti protein, karbohidrat, lemak, dan mineral yang dibutuhkan oleh ikan. Pararuk 
(2022) dalam penelitiannya, penambahan 100 gram rumput laut G. changii sebagai 
Feed additive memberikan nilai FCR 1,68. Penambahan rumput laut pada pakan 
hewani berpotensi meningkatkan kualitas pakan. Salah satu jenis rumput laut yang 
dapat digunakan sebagai Feed additive adalah Kappaphycus alvarezii. Tepung 
rumput laut Kappaphycus alvarezii mempunyai kandungan air sebesar 7,34%, abu 
16,35%, lemak 6,82%, protein 3,47%, dan serat kasar 34,00% (Fauzi, 2022). Langkah 
untuk memaksimalkan kandungan nutrisi yang ada pada tepung rumput laut yaitu 
melalui fermentasi.  

Fermentasi adalah proses pemecahan senyawa organik menjadi lebih 
sederhana dengan melibatkan mikroorganisme. Manfaat fermentasi yaitu mampu 
mengolah produk organik kompleks seperti protein, karbohidrat, dan lemak menjadi 
molekul yang lebih sederhana dan mudah dicerna (Pamungkas & Kompiang, 2011). 
Bioflokulan merupakan salah satu jenis probiotik yang dapat digunakan sebagai 
fermentor pada proses fermentasi tepung rumput laut. Bioflokulan mengandung 
bakteri Bacillus sp. merupakan salah satu agen bakteri yang bekerja merombak zat 
makanan seperti karbohidrat, lemak, dan protein menjadi senyawa yang lebih 
sederhana (Mirzah & Muis, 2015).  

Oleh karena itu pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama 
waktu fermentasi bioflokulan terhadap Kappaphycus alvarezii sebagai bahan aditif 
dalam pakan bagi pertumbuhan dan efisiensi pemanfaatan pakan ikan mas (Cyprinus 
carpio). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan selama 63 hari, dengan rincian 10 hari waktu 
fermentasi, 3 hari pembuatan pakan, dan 50 hari masa pemeliharaan terhitung 
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bertempat di Laboratorium Produksi dan Reproduksi, Fakultas Pertanian Universitas 
Mataram. Kemudian analisis proksimat pakan dilakukan di Laboratorium Ilmu Nutrisi 
dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Mataram. Penelitian 
menggunakan  metode eksperimen. Adapun rancangan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas tiga perlakuan dan empat ulangan 
terdapat 12 unit percobaan yaitu P0 (Fermentasi 144 jam ( 6 hari )), P1 (Fermentasi 
192 jam ( 8 hari )) dan P2 (Fermentasi 240 jam ( 10 hari )).  
 Adapun alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini berupa Alat Tulis, 
Baskom, Batu aerasi, Blender, Buku, Dandang, DO meter, Handphone, Kompor, 
Konteiner, Mesin Pencetak pellet, Mistar, Oven, Penyiponan, pH meter, Selang aerasi, 
seser, Thermometer, Timbangan digital, Air tawar, Bioflokulan, Ikan mas ukuran 4-5 
cm, Minyak ikan, Minyak jagung, Molase, Premix, Rumput laut Kappaphycus alvarezii, 
Tepung ikan, Tepung kedelai, dan Tepung Jagung. 
Persiapan Bahan Baku 

Rumput laut Kappaphycus alvarezii dikeringkan kemudian dihaluskan 
menggunakan blender. Setelah itu dilakukan proses fermentasi menggunakan 
bioflokulan dan molase dengan dosis 2:20 ml. Setelah proses fermentasi, tepung 
rumput laut dikukus untuk mematikan fermentor. Setelah itu dilakukan uji proksimat 
pada tepung rumput laut Kappaphycus alvarezii. Selanjutnya dilakukan proses 
pembuatan pakan berdasarkan formulasi yang telah ditentukan. Pencampuran bahan 
dimulai dari sumber bahan dalam jumlah sedikit hingga jumlah besar. Kemudian 
bahan yang sudah tercampur ditambahkan air panas lalu aduk hingga merata dan 
kukus selama 25 menit. Selanjutnya pakan dicetak dengan mesin penggiling hingga 
berbentuk pellet dan dijemur hingga kering. Kemudian dilakukan uji proksimat untuk 
mengetahui kandungan nutrisi masing – masing pakan perlakuan. 
 
Tabel 1. Formulasi Bahan Pakan Dalam 1000 g Pakan 
Bahan Pakan Berat Bahan (g) 

P0 (144 jam) P1 (192 jam) P2 (240 jam) 

Tepung Ikan 430 430 430 
Tepung Kedelai 230 230 230 

Tepung Kappaphycus alvarezii 
Fermentasi 

100 100 100 

Tepung Jagung 130 130 130 
Minyak Ikan 45 45 45 
Minyak Jagung 40 40 40 
Premix 25 25 25 
Jumlah 1000 1000 1000 

(Sumber : Modifikasi Fauzi, 2022) 
 

Persiapan Wadah dan Ikan Uji 

Wadah yang digunakan untuk memelihara ikan yaitu kontainer sebanyak dua 
belas buah berukuran 50 x 30 x 20 dan diisi air sebanyak 36 L. Kontainer dicuci hingga 
bersih sebelum digunakan lalu dikeringkan sebelum diisi air. Adapun pemeliharaan 
dengan sistem resirkulasi dan aerasi untuk memastikan kebutuhan oksigen biota 
tercukupi. Ikan mas yang digunakan merupakan ikan yang sudah melalui tahap 
seleksi dimana ikan ini memiliki ciri – ciri berukuran seragam dengan panjang 4-5 cm 
dan berat 1,9 – 2,5 g. Kemudian ikan diaklimatisasi selama 25 menit untuk 
menghindari stress pada ikan akibat perubahan suhu lingkungan. Setelah itu kantong 
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plastik dibuka dan ikan dikeluarkan secara perlahan. Ikan didiamkan selama 5 hari 
untuk proses adaptasi sebelum dimasukkan dalam tiap kontainer. 
 

Pemeliharaan 

Ikan dipelihara selama 50 hari masa penelitian. Pemberian pakan dilakukan 
dengan metode at satiation tiga kali sehari ( 08.00, 13.00, 17.00) dengan dosis 3% 
dari total biomassa. Padat penebaran ikan yaitu 1 ekor per 3 liter air. Selama 
pemeliharaan, dilakukan penyiponan 10 hari sekali agar lingkungan hidup ikan tetap 
terjaga. Adapun untuk ikan yang mati selama penelitian ditimbang beratnya. 
Pengambilan data pertumbuhan ikan dan pengukuran kualitas air dilakukan setiap 10 
hari sekali. 

 
Parameter penelitian 
Pertumbuhan Berat dan Panjang Mutlak 

Menurut Effendie (1979) dalam Burhani (2022) pertumbuhan berat dan panjang 
dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

𝑊 = 𝑊𝑡 − 𝑊𝑜 
Keterangan: 
W = Pertumbuhan Mutlak (g) 
Wt = Berat rata-rata ikan diakhir pemeliharaan (g) 
Wo = Berat rata-rata ikan diawal pemeliharaan (g) 

 
𝐿 = 𝐿𝑡 – 𝐿𝑜 

Keterangan: 
L = Pertumbuhan Mutlak (cm) 
Lt = Panjang rata-rata ikan diakhir pemeliharaan (cm) 
Lo = Panjang rata-rata ikan diawal pemeliharaan (cm) 
 
Laju Pertumbuhan Spesifik 

Laju pertumbuhan spesifik harian dapat dihitung menggunakan rumus 
Takuechi (1981) dalam Burhani (2022), sebagai berikut: 

 

𝑆𝐺𝑅 = [
(𝐿𝑛𝑊𝑡−𝐿𝑛𝑊𝑜)

𝑡
] 𝑥 100% 

Keterangan: 
SGR : Laju pertumbuhan harian (%) 
Wt    : Bobot rata-rata ikan di akhir pemeliharaan (g) 
Wo   : Bobot rata-rata ikan di awal pemeliharaan (g) 
t       : Lama waktu pemeliharaan (hari) 
 
Efisiensi Pemanfaatan Pakan 

Rumus yang digunakan untuk mengitung efisiensi pemanfaatan pakan menurut 
Tacon (1987) dalam Burhani (2022) adalah: 

𝐸𝑃𝑃 = (𝑊𝑡 + D ) – 𝑊𝑜  x 100 
𝐹 

Keterangan: 
EPP  : Efisiensi pakan (%) 
Wt     : Bobot ikan akhir (g) 
Wo    : Bobot ikan awal (g) 
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F       : Jumlah pakan dikonsumsi (g) 
D       : Berat ikan mati 
 
 
Feed Conversion Ratio (FCR) 

Rasio Konversi Pakan dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut (Burhani, 2022): 

𝐹𝐶𝑅 =  
F

(Wt+D)
− Wo 

Keterangan: 
FCR : Feed Conversion Ratio 
F      : Pakan yang dikonsumsi selama masa pemeliharaan (g) 
Wt    : Biomassa akhir (g) 
Wo   : Biomassa awal (g) 
D      : Berat ikan mati 
 
Kelangsungan Hidup 

Rumus yang digunakan untuk mengetahui persentase kelangsungan hidup 
ikan uji menurut Effendie (2002) dalam Burhani (2022) adalah: 

SR =  
𝑛𝑡

𝑛𝑜
 𝑥 100% 

Keterangan: 
SR   : Survival Rate (%) 
Nt     : Jumlah ikan akhir pemeliharaan (ekor) 
No    : Jumlah ikan awal pemeliharaan(ekor) 

Pengukuran Kualitas Air 

 Data kualitas air yang diukur sebagai data pendukung dalam penelitian ini yaitu 
suhu, derajat keasaman (pH), oksigen terlarut, dan ammonia. 
 
Analisis Data 

Data pertumbuhan ikan dianalisa menggunakan Analysis of Variance 
(ANOVA). Kemudian jika didapatkan hasil yang berbeda nyata dilakukan analisis 
lanjutan dengan uji Duncan pada taraf nyata 5 %, sedangkan untuk data kualitas air 
dianalisis secara deskriptif. 
 

HASIL  
 

Uji Proksimat  
 Perbedaan lama waktu fermentasi tepung rumput laut Kappaphycus alvarezii 
sebagai feed additive menggunakan fermentor bioflokulan hasil uji kandungan protein, 
serat kasar, dan kadar air dapat dillihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Proksimat Tepung Kappaphycus alvarezii 

No  Bahan Baku Kandungan Nutrisi (%) 

Protein Serat 
kasar 

Air 

1 Tepung Kappaphycus alvarezii 
Fermentasi 144 Jam 

7,08 10,68 18,76 

2 Tepung Kappaphycus alvarezii 
Fermentasi 192 jam 

5,75 10,66 18,77 
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No  Bahan Baku Kandungan Nutrisi (%) 

Protein Serat 
kasar 

Air 

3 
 
4 

Tepung Kappaphycus alvarezii 
Fermentasi 240 jam 
Tepung Kappaphycus alvarezii 
Tanpa Fermentasi 

6,18 
 

3,47 

11,33 
 

34,00 

18,35 
 

7,34 

Semua pakan perlakuan dengan penambahan tepung rumput laut 
Kappaphycus alvarezii terfermentasi dengan lama waktu yang berbeda masih sesuai 
dengan Kriteria pakan yaitu SNI01-4266-2006 dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Proksimat Pakan Perlakuan 

Bahan Baku 
Kandungan Nutrisi (%)  

Protein Lemak Serat kasar Abu Air Karbohidrat* 

P0 (144 jam) 29,84 9,76 5,33 8,42 5,54 46,44 

P1 (192 jam) 32,96 9,53 4,97 10,13 6,80 40,56 

P2 (240 jam) 35,31 9,28 4,21 11,99 5,56 33,65 

SNI 01-4266-2006 min 30% Min 5% min 6% maks 

13% 

maks 12% 30-40% 

*Karbohidrat = 100% - (%protein + %lemak + %kadar abu + %kadar air) 
Sumber : Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Mataram 

Berat dan Panjang Mutlak 
 Penambahan tepung rumput laut Kappaphycus alvarezii sebagai Feed additive 
dengan rentang waktu fermentasi bioflokulan yang berbeda pada pakan berbeda 
nyata (p<0,05) terhadap pertumbuhan berat  dan panjang mutlak ikan mas. 

   
Gambar 1. Berat Mutlak  
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Gambar 2. Panjang Mutlak 

 
 
 
 
 
Laju Pertumbuhan Spesifik 
 Penambahan tepung rumput laut Kappaphycus alvarezii sebagai Feed additive 
dengan lama waktu fermentasi bioflokulan yang berbeda pada pakan berbeda nyata 
(p>0,05) terhadap laju pertumbuhan spesifik ikan mas.  

   
Gambar 3. Laju Pertumbuhan Spesifik 

 
Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP) 
 Penambahan tepung rumput laut Kappaphycus alvarezii sebagai Feed additive 
dengan lama waktu fermentasi bioflokulan yang berbeda pada pakan berbeda nyata 
(p<0,05) terhadap efisiensi pemanfaatan pakan ikan mas. 
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Gambar 4. Efisiensi Pemanfaatan Pakan  

 
Rasio Konversi Pakan (FCR) 
 Penambahan tepung rumput laut Kappaphycus alvarezii sebagai Feed additive 
dengan lama waktu fermentasi bioflokulan yang berbeda pada pakan berbeda nyata 
(p<0,05) terhadap rasio konversi pakan ikan mas. 

   
Gambar 5. Rasio Konversi Pakan 

 
Kelangsungan Hidup (SR) 
 Penambahan tepung rumput laut Kappaphycus alvarezii sebagai Feed additive 
dengan lama waktu fermentasi bioflokulan yang berbeda pada pakan tidak berbeda 
nyata (p>0,05) terhadap kelangsungan hidup ikan mas. 

   
Gambar 6. Kelangsungan Hidup 
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Kualitas Air 
 Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian diantaranya suhu, pH 
(derajat keasaman), DO (oksigen terlarut), dan Amoniak (NH3).  
Tabel 4. Data Pengukuran Kualitas Air Selama Penelitian 

Parameter 
Perlakuan 

SNI: 01-6131-

1999  
P0 P1 P2 

Suhu (oC) 26,7o – 29,4oC 26,7o – 

29,3oC 

26,6o – 29,4oC 280 C 

pH 8 – 8,3 7,9 – 8,3 7,9 – 8,2 6,5 – 8,5 

DO (mg/L) 4,9 – 8,9 mg/L 4,9 – 8,7 mg/L 4,8 – 8,9 mg/L Min 5 mg/L 

Amoniak 

(NH3) 

0,04-0,06 mg/L 0,04-0,08 

mg/L 

0,04-0,08 mg/L < 0,02 mg/L 

 
PEMBAHASAN 

Perbedaan lama waktu fermentasi mempengaruhi kandungan protein dan serat 
kasar pada tepung rumput laut Kappaphycus alvarezii yang menunjukkan bahwa 
bakteri yang terdapat dalam fermentor bioflokulan yang berasal dari jenis Bacillus 
sp. dengan dosis 2 ml. Kemudian setelah bahan baku pada Tabel 1. dicampurkan 
menjadi pakan perlakuan menhasilkan uji proksimat pakan perlakuan yang diduga 
Bacillus sp. sebagai agen fermentasi mampu merombak kandungan protein, lemak, 
dan serat kasar dalam pakan, namun tidak mampu merombak karbohidrat dalam 
pakan menjadi lebih sederhana. Nilai kandungan protein pakan dalam penelitian ini 
lebih tinggi dibandingkan protein pakan dalam penelitian Burhani (2022) dimana 
protein pakan yang diperkaya tepung Kappaphycus alvarezi memiliki protein antara 
27,69 – 28,71 %. Hal ini diduga karena tidak dilakukannya proses fermentasi dalam 
penelitiannya sehingga kandungan nutrisi pakan yang dimiliki lebih rendah 
dibandingkan penelitian ini yang memiliki kandungan protein berkisar 29,84 – 35,31%. 

Lama waktu fermentasi tepung rumput laut Kappaphycus alvarezii sebagai 
Feed additive dalam pakan memberikan pengaruh pada tingkat pertumbuhan bobot 
dan panjang ikan mas. Perlakuan pakan P2 (1,46 gram) dan P1 (1,05 gram) 
memberikan pertumbuhan berat mutlak ikan mas yang lebih baik dibandingkan 
perlakuan pakan P0 (0,82 gram). Kemudian panjang mutlak yang didapatkan dalam 
penelitian ini menunjukkan pakan P2 (0,51 cm) merupakan yang terbaik. Semakin 
lama waktu fermentasi tepung Kappaphycus alvarezii sebagai Feed additive diduga  
mampu mempengaruhi makronutrien pakan sehingga, kadar protein pakan semakin 
meningkat. Adapun protein sangat berperan penting dalam pertumbuhan ikan mas 
karena, merupakan nutrien terbesar yang sangat dibutuhkan ikan. pernyataan 
Rahmania et al., (2023) protein merupakan nutrien terbesar yang dibutuhkan bagi 
tubuh ikan, oleh karena itu protein pakan harus dimanfaatkan seefisien mungkin untuk 
pertumbuhan ikan. selain itu fermentasi yang dilakukan pada tepung Kappaphycus 
alvarezii dalam pakan mempengaruhi nafsu makan ikan sehingga, dapat memacu 
pertumbuhan ikan. Hal ini selaras dengan pernyataan Syawal et al., (2021) pemberian 
suplemen terfermentasi sebagai bahan tambahan dalam pakan mampu merangsang 
nafsu makan ikan, meningkatkan kekebalan ikan terhadap penyakit, dan mengurangi 
tingkat stress ikan terhadap perubahan lingkungan.  
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Berdasarkan laju pertumbuhan spesifik yang didapatkan, menunjukkan bahwa 
pakan perlakuan P2 (1,12%) dan P1 (0,82%) lebih baik dibandingkan pakan perlakuan 
P0 (0,62%). Lama waktu fermentasi tepung Kappaphycus alvarezii sebagai Feed 
additive diduga memicu peningkatan protein pakan. Kandungan protein pakan 
perlakuan P2 (35,31%) dan P1 (32,96%) sudah sesuai dengan kebutuhan protein ikan 
mas (Cyprinus carpio) untuk tumbuh. Hal ini selaras dengan Erfanto et al., (2013) 
benih ikan mas membutuhkan pakan yang memiliki kandungan protein 31 – 36 %. 
Selain itu, penambahan tepung Kappaphycus alvarezii terfermentasi sebagai Feed 
additive dalam pakan juga mempengaruhi perbaikan kandungan mineral pakan yaitu 
kandungan abu. Hal ini terlihat dimana semakin lama waktu fermentasi tepung 
Kappaphycus alvarezii, kandungan mineral abu semakin baik dan mendekati 
kandungan maksimum kadar abu dalam pakan sesuai dengan SNI. Kandungan 
mineral dalam pakan digunakan oleh ikan untuk mendukung pertumbuhan dan 
mengatur tekanan osmosis tubuh. Mineral abu diduga berfungsi menggantikan ion – 
ion tubuh ikan yang terbuang sehingga energi yang lain dapat digunakan untuk 
pertumbuhan. Selaras dengan pernyataan Burhani (2022) dengan adanya kandungan 
mineral, energi lain dari pakan dapat digunakan untuk proses pertumbuhan. 

Efisiensi pemanfaatan pakan berkaitan dengan kemampuan ikan untuk 
mencerna pakan yang diberikan sehingga ikan dapat tumbuh dengan baik. Nilai 
efisiensi pemanfaatan pakan pada pada penelitian ini P2 (37,72%) merupakan yang 
terbaik dibandingkan P1 (22,29%) dan P0 (17,56%). . Diduga semakin panjang waktu 
fermentasi tepung Kappaphycus alvarezii sebagai bahan tambahan dalam pakan ikan 
mas  membuat ikan mampu mencerna pakannya dengan baik. Hal ini dikarenakan 
ikan tidak hanya mendapat nutrisi dari pakan melainkan juga mendapat nutrisi dari 
tepung rumput laut Kappaphycus alvarezii. Hal ini selaras dengan pernyataan Sahara 
(2015) pada rumput laut jenis Sargassum sp. dapat ditambahkan dalam pakan 
sebagai Feed supplement karena memiliki kandungan nutrisi seperti protein, vitamin, 
karbohidrat, serat kasar, lipid, dan mineral. Hal ini membuat ikan tidak hanya 
memperoleh nutrisi dari pakan saja melainkan memperoleh juga nutrisi yang 
terkandung dalam Sargassum sp., sehingga dapat dimanfaatkan dengan efisien. 
Perlakuan P2 (37,72%) menunjukkan efisiensi pemanfaatan pakan masih tergolong 
baik. Hal ini selaras dengan pernyataan Putri et al., (2021) nilai efisiensi pemanfaatan 
pakan relatif tergolong baik yaitu lebih dari 25%. Diduga proses fermentasi yang 
dilakukan pada bahan tepung rumput laut Kappaphycus alvarezii mampu 
memperbaiki kualitas pakan sehingga lebih mudah dicerna oleh ikan. Hal ini selaras 
dengan pernyataan Rahmania et al., (2023) pakan yang dikonsumsi memiliki kualitas 
yang baik yaitu dilakukan fermentasi terlebih dahulu sehingga mudah di cerna oleh 
ikan budidaya.  

Rasio konversi pakan adalah perbandingan pakan yang habis dengan 
pertambahan berat yang dihasilkan selama proses pemeliharaan. Pakan perlakuan 
P2 dengan nilai FCR 2,67 merupakan jenis pakan dengan nilai FCR terbaik yang 
didapatkan dalam penelitian. Diduga semakin panjang waktu fermentasi 
mempengaruhi kekuatan gel rumput laut dalam mempertahankan gizi pakan. Hal ini 
dimuat dalam Irmadiati et al., (2021) polisakarida pada rumput laut dapat memberikan 
kekuatan gel sebagai salah satu sifat rumput laut yang menyebabkan nutrien dalam 
pakan tidak banyak mengalami penurunan gizi. FCR yang didapatkan berada di 
bawah 3 yang mengindikasikan pakan P2 cukup baik. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan Rahmadani et al., (2020) yang menggunakan benih ikan mas (Cyprinus 
carpio) dimana nilai FCR yang didapatkan berkisar antara 1,44-3,23. Nilai FCR masih 
dianggap efisien apabila kurang dari 3. Adapun nilai FCR yang didapatkan berkorelasi 
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dengan nilai efisiensi pemanfaatan pakan yang didapatkan. Dimana pada pakan 
perlakuan P2 memberikan nilai rasio konversi pakan (2,67) terendah dan nilai efisiensi 
pemanfaatan pakan (37,72%) tertinggi. Hal ini selaras dengan pernyataan Handajani 
(2011) tingkat efisiensi penggunaan pakan yang terbaik akan dicapai pada nilai 
perhitungan konversi pakan terendah, dimana pada perlakuan tersebut kondisi 
kualitas pakan lebih baik dari perlakuan yang lain. 

Tingkat kelangsungan hidup ikan mas tidak menunjukkan adanya perbedaan 
diantara semua perlakuan. Hal ini menunjukkan perlakuan lama waktu fermentasi 
yang berbeda pada bahan tepung rumput laut Kappaphycus alvarezii sebagai feed 
additive tidak memberi dampak pada tingkat kelangsungan hidup ikan. Hal ini diduga 
karena adanya proses fermentasi pada bahan tepung rumput laut Kappaphycus 
alvarezii dalam pakan yang mencegah patogen masuk sehingga mengurangi jumlah 
kematian ikan. Hal ini selaras dengan pernyataan Sofiana et al., (2023) penggunaan 
pakan yang diberikan penambahan probiotik dapat meningkatkan pertumbuhan dan 
mengurangi tingkat kematian ikan yang disebabkan oleh patogen. Selain itu, karena 
parameter kualitas air pemeliharaan pada semua perlakuan masih berada pada 
kisaran yang layak dan memenuhi standar untuk pemeliharaan ikan mas. 
Kelangsungan hidup ikan di atas angka 50% ini menunjukkan angka yang tergolong 
baik. Hal ini selaras dengan pernyataan Irmadiati et al., (2021) bahwa tingkat 
kelangsungan hidup > 50 % tergolong baik, kelangsungan hidup 30 – 50 % sedang 
dan kelangsungan hidup kurang dari 30 % tidak baik. 

Suhu merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi nafsu makan dan 
pertumbuhan ikan mas, metabolisme, dan kadar oksigen terlarut (DO) dalam air. Suhu 
yang didapatkan selama penelitian berkisar 26,60 – 29,40 C. Kisaran suhu yang 
didapatkan menunjukkan suhu yang optimal untuk kelangsungan hidup dan 
pertumbuhan ikan mas. Ikan mas dapat hidup pada kisaran suhu 14 - 38 °C. Pada 
suhu di bawah 14o C dan di atas 38o C, kehidupan ikan mas mulai terganggu, dan 
akan mati pada suhu 6° C dan 42° C. 

Nilai pH yang didapatkan selama penelitian berkisar 7,9 – 8,3 terbilang cukup 
baik untuk kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan mas. Menurut pernyataan Nasir 
dan Khalil (2016) Derajat keasaman (pH) menunjukkan keadaan air pada kondisi 
asam atau basa. Derajat keasaman (pH) mempengaruhi daya produktifitas suatu 
perairan. Air yang bersifat basa dan netral cenderung lebih produktif dibandingkan 
dengan air yang bersifat asam. pH yang baik untuk pertumbuhan ikan mas berkisar 7 
– 8. Nilai pH yang dapat ditolelir antara 5 – 11, tetapi kehidupan normal pada pH antara 
7-8. 

Nilai oksigen terlarut yang didapatkan berkisar 5 – 8,9 menunjukkan optimal 
untuk kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan mas. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Tim Lentera (2002) dalam Nasir dan Khalil (2016) yang menyatakan 
kandungan oksigen terlarut (DO) yang mampu diterima oleh ikan mas berkisar 3-5 
mg/L. Bila konsentrasi oksigen terlarut (DO) dalam media pemeliharaan tidak normal, 
ikan mas menunjukan gejala kekurangan oksigen dengan tetap berada di permukaan 
dengan mulut terbuka dan akan mati bila air tidak segera diganti. 

Kandungan ammonia dalam air menunjukkan kadar ammonia masih dapat 
ditolerir oleh ikan untuk tumbuh. Hal ini selaras dengan pernyataan Hasani et al., 
(2023) konsentrasi ammonia yang baik menurut SNI untuk pertumbuhan dan 
perkembangan benih ikan mas yaitu 0,02 mg/l. Selama dilakukannya penelitian tidak 
terdapat bau yang begitu tajam pada air pemeliharaan. Hal ini menjadi salah satu 
faktor yang menunjukkan rendahnya kadar ammonia air. Rendahnya kadar ammonia 
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diduga karena sistem resirkulasi yang digunakan dan penggunaan filter untuk 
menyaring air sehingga air yang digunakan kembali merupakan air yang bersih. 

 
KESIMPULAN 

Lama waktu fermentasi tepung rumput laut Kapppaphycus alvarezii 
menggunakan fermentor bioflokulan mempengaruhi kandungan nutrisi meliputi 
protein, serat kasar, dan kadar air bahan. Pakan yang ditambahkan tepung 
Kappaphycus alvarezii terfermentasi sebagai Feed additive berpengaruh terhadap 
berat mutlak, panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, efisiensi pemanfaatan pakan 
(EPP), rasio konversi pakan/food ratio covertion (FCR), namun tidak berpengaruh 
terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan mas (Cyprinus carpio). Adapun perlakuan 
terbaik dalam penelitian ini merujuk pada nilai panjang mutlak, rasio konversi pakan, 
dan efisiensi pemanfaatan pakan yaitu perlakuan dengan lama waktu fermentasi 240 
jam pada tepung Kappaphycus alvarezii sebagai Feed additive yang digunakan dalam 
pakan ikan mas.  
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